BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Telah disusun secara tepat sistem analisis spektrum udara pada sumber cahaya

dari SEBKP dengan susunan:

a. Sistem Pembentukan Pulsa Cahaya
Sumber elektron berbasis katoda plasma terdiri dari catu daya tegangan
tinggi, yang digunakan untuk mengisi kapasitor sumber generator tegangan
tinggi yang pada umumnya rangkaian generatornya terdiri dari kapasitor (C)
dan induktor (L).  Selanjutnya, generator tersebut digunakan untuk
membentuk plasma dari gas yang berada di dalam chamber plasma vakum
tipe diode, yang sebelumnya divakum oleh sistem pompa vakum. Sebenarnya
ada dua unit piranti pembantu lainnya yaitu yang pertama sistem yang
mengatur perlimpahan energi dari generator tegangan tinggi pulsa ke chamber
plasma, dan yang kedua adalah sistem diagnostik untuk mengetahui parameter
fisis sistem sumber elektron, seperti arus, tegangan, kerapatan plasma, suhu
plasma, dan lebar pulsa. Fungsi generator tegangan tinggi pulsa ada dua yaitu
membentuk plasma dan menarik elektron.

b. Sistem Analisis Pulsa Cahaya
Sumber cahaya dari tabung plasma difokuskan oleh lensa pemfokus dan

diterima monokromator, kemudian dipilih panjang gelombang dengan
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mengatur selektor panjang gelombang, dan pada saat yang tepat ada cahaya
keluaran yang ditangkap fotodiode kemudian sinyal dari fotodiode diteruskan
ke osiloskop. Sinyal yang masuk ke dalam osiloskop tersebut yang kemudian
dianalisis.

2. Dari hasil menganalisis sinyal pulsa pada osiloskop, dihasilkan nilai daya total
cahaya pada masing-masing komponen gas di udara, dan komponen yang
memiliki daya total cahaya terbesar adalah nitrogen. Sedangkan yang memiliki
daya total cahaya terkecil adalah hidrogen.

3. Gambar yang menunjukkan hubungan tegangan masukan dan daya total cahaya

pada gas nitrogen, oksigen, karbondioksida, dan hydrogen, yang disajikan dalam

Gambar 23.
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Gambar 23. Grafik Hubungan Tegangan Masukan dan Daya Total pada
Gas Nitrogen, Oksigen, Karbondioksida, dan Hidrogen
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Pada grafik di atas dapat ditunjukkan bahwa hubungan antara tegangan masukan
dan daya total cahaya pada gas nitrogen, oksigen, karbondioksida, dan hidrogen

adalah berbanding lurus dengan bentuk grafik garis lurus/linear.

B. Saran
Penyusunan sistem untuk penelitian ini harus dilakukan secara tepat dan benar,
karena alat ini menggunakan lensa yang tentu saja dalam pengambilan data harus
dilakukan sekali jadi, sebab apabila dilakukan berulang dalam kurun waktu yang
berbeda, dimungkinkan tanpa sengaja letak lensa bergeser yang akan mempengaruhi
titik fokusnya. Oleh sebab itu, untuk penelitian selanjutnya disarankan:
1. Menggunakan dudukan lensa yang mudah digerakkan, namun kuat menahan
lensa agar tetap berada pada posisi yang sama setiap waktu.
2. Mengusahakan proses penelitian dalam kurun waktu yang sama dan sekali jadi
untuk menghindari perbedaan kondisi dan posisi lensa, misalnya lensa bergeser

atau berpindah posisi.
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